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When the project is recorded conventionally, using paper or in computer files independently, often cause problems in 
terms of search and data storage space. Moreover, when company handles more than one project, it could lead to 
miscommunication, loss of data, calculation errors and so forth. To handle those problems, it takes a computer-based 
information system that is accessible by all parties, which can help the company's business process. This study was 
done using the SDLC. Based on the test results indicate that the integration between all departments make a better 
monitoring of the development of a project, a better recording of communication between company and clients, a better 
stock management, and at the end, could increase company’s profit. 
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1. Pendahuluan 
Pembangunan gedung pada umumnya dilakukan oleh perusahaan kontraktor, yang bekerja sama dengan berbagai 
perusahaan pendukung, seperti instalasi air, instalasi listrik, pertamanan dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini, akan 
dibahas proses bisnis yang ada dalam perusahaan instalasi air. Dalam pengerjaan proyek, pada umumnya perusahaan 
memiliki beberapa proyek dalam satu waktu yang bersamaan. Hal ini sering kali menimbulkan masalah ketika 
komunikasi yang terjadi di dalam perusahaan maupun komunikasi dengan klien tidak didasari data yang valid, atau 
ketika tahapan pengerjaan suatu proyek tidak diatur dengan baik. Selain itu, material yang digunakan dalam pengerjaan 
proyek juga dapat menimbulkan kerugian untuk perusahaan apabila tidak ditangani dengan baik. Permasalahan lain 
yang dihadapi adalah ketika pengerjaan proyek bergantung pada satu mandor yang diberi tanggung jawab, yang 
menyebabkan hilangnya pengetahuan (knowledge) ketika mandor tersebut mundur dari perusahaan. 
 
Keberhasilan pelaksanaan proyek konstruksi bergantung pada tahap perencanaan, termasuk rancangan biaya, waktu, 
material dan logistik. Apabila tahapan perencanaan tidak dilakukan dengan baik, perusahaan menghadapi beberapa 
resiko yang akan menghambat, bahkan merugikan untuk perusahaan, seperti mundurnya pengerjaan proyek, 
pembengkakan biaya, dan keterlambatan penyelesaian proyek. Resiko tersebut akan menimbulkan kerugian, baik untuk 
klien maupun perusahaan.  
 
Manajemen proyek merupakan kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan mengendalikan 
sumberdaya organisasi perusahaan untuk mencapai tujuan dalam waktu tertentu dengan sumber daya tertentu (Noerlina, 
2008). Dengan adanya sistem informasi berbasis komputer, permasalahan yang dihadapi dalam manajemen proyek 
dalam perusahaan dapat diatasi, dengan membuat desain proyek berikut dengan perkiraan biaya dan bahan, membuat 
alur pengerjaan proyek, serta mencatat detail tahapan dalam setiap proyek. 
 
2. Rumusan Masalah 
Bagaimana membantu perusahaan instalasi air dalam memantau perkembangan proyek? 
 
3. Pembahasan 
Penelitian dikerjakan menggunakan konsep SDLC (Tomar, 2011), yang akan dijabarkan pada sub bab berikut ini. 
 
3.1 Pengumpulan Data dan Analisis 
Penelitian ini mengambil studi kasus di salah satu perusahaan instalasi air di kota Surabaya. Pengumpulan data 
dilakukan dengan mengumpulkan dokumen pendukung, wawancara dengan anggota tim di perusahaan, serta pemilik 
perusahaan, serta melakukan observasi di lapangan. Selain itu juga dilakukan studi pustaka, melalui literatur, penelitian 
sebelumnya dan buku pendukung. 
 
Hasil analisis kondisi saat ini menunjukkan, proses yang ada dalam perusahaan ini adalah sebagai berikut [Santoso, 
2014]: 
1. Sistem Penawaran Proposal 
Dalam pengajuan proposal ke calon klien, masih dilakukan secara paper based, berdasarkan desain bangunan yang 
diberikan oleh calon klien. Kemudian perusahaan akan menyusun proposal dengan gambar skematik dan 
